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ABSTRAK

EFEKTIFITAS FRAKSI METANOL BEBERAPA EKSTRAK TANAMAN
UNTUK MENGENDALIKAN PENYAKIT BULALI (Peronosclerospora spp.)
PADA TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.)

Oleh

FATHIA RAMADHANI

Penyakit bulai merupakan salah satu kendala utama pada tanaman jagung di
Indonesia. Pengendalian alternatif penyakit dikembangkan dengan penggunaan
fungisida nabati. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan fraksi
metanol ekstrak tanaman tunggal maupun kombinasi dalam mengurangi penyakit
bulai pada tanaman jagung. Penelitian dilaksanakan di halaman Gedung G
Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Februari — Maret 2021 dan
Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
Perlakuan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan delapan
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas ekstrak daun sirih, daun
mimba, dan daun kelor. Data di analisis dengan menggunakan analisis sidik
ragam dan dilanjutkan dengan perbedaan nilai tengah antar perlakuan
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fraksi metanol ekstrak tanaman tunggal maupun
kombinasi efektif menekan intensitas penyakit bulai, dan tidak ada perbedaan
keefektifan terhadap ekstrak tersebut. Fraksi metanol ekstrak tanaman tunggal
maupun kombinasi tidak dapat meningkatkan tinggi tanaman jagung.

Kata kunci: Ekstrak daun kelor, Ekstrak daun mimba, Ekstrak daun sirih, Penyakit
bulai, Peronosclerospora spp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung merupakan salah satu bahan pangan yang penting di Indonesia karena
jagung merupakan sumber karbohidrat ke dua setelah beras. Selain itu, jagung
juga merupakan bahan baku industri dan pakan ternak. Jagung merupakan salah
satu komoditas tanaman pangan yang mempunyai peran strategis dalam
pembangunan pertanian dan perekonomian Indonesia. Sistem perekonomian
nasional menempatkan jagung sebagai penyumbang terbesar kedua setelah padi

dalam subsektor tanaman pangan (Rustiani dkk., 2015).

Di Indonesia khususnya di Provinsi Lampung, produksi jagung pipilan kering
mengalami ketidakstabilan. Menurut Badan Pusat Statistik Lampung (2020), di
Provinsi Lampung produksi jagung pipilan kering pada tahun 2015 mencapai
1.502.800 ton, pada tahun 2016 produksi jagung mengalami kenaikan yaitu
menjadi 1.720.196 ton, kemudian pada tahun 2017 dan 2018 produksi jagung
pipilan kering mengalami kenaikan berturut-turut yaitu mencapai 2.518.895 ton
dan 2.581.224 ton, dan pada tahun 2019 produksi jagung kembali mengalami

penurunan menjadi 2.374.384 ton.

Faktor pembatas dalam upaya peningkatan produksi jagung salah satunya adanya
serangan OPT (organisme pengganggu tanaman). Patogen merupakan organisme
pengganggu tanaman yang dapat menyebabkan penyakit pada tanaman
(Tantawizal dan Rahayu, 2017). Salah satu kendala dalam budidaya tanaman
jagung adalah penyakit bulai yang disebabkan patogen Peronosclerospora spp.
Menurunnya produksi jagung di Provinsi Lampung disebabkan oleh penyakit

bulai. Penyakit bulai yang disebabkan oleh Peronosclerospora maydis



merupakan penyakit utama jagung di Indonesia. Kerusakan akibat penyakit pada

jagung ini dapat mencapai 90% atau puso (Semangun, 2004).

Pengendalian secara kimiawi efektif mengendalikan penyakit bulai, namun
penggunaan fungisida berbahan aktif metalaksil secara terus-menerus dalam
jangka waktu lama akan menimbulkan resistensi P.maydis (Burhanuddin,2009).
Dengan demikian perlu dilakuakan pengendalian alternatif lain dalam
mengendalikan penyakit bulai pada jagung. Salah satu pengendalian alternatif
yang mulai banyak digunakan yaitu pengendalian nabati dengan menggunakan

fungisida nabati.

Cara-cara pengendalian alternatif yang sekarang banyak dikembangkan adalah
pemanfaatan ekstrak bahan tanaman sebagai fungisida nabati. Daun sirih (Piper
betle) mengandung minyak atsiri, daun kelor (Moringa oleifera) mengandung
senyawa antioksidan, dan daun mimba (4zadirachta indica) dapat menghasilkan
senyawa Azadirachtin. Tumbuhan tersebut mengandung senyawa kimia dapat
berperan sebagai antibakteri dan antifungi (Kalemba and Kunicka, 2003),
sehingga ekstrak tanaman tersebut diduga mempunyai kemampuan sebagai
inducer dan ekstrak tanaman baik yang dilakukan secara tunggal maupun secara
kombinasi dengan perpaduan antar senyawa yang ada pada masing-masing

ekstrak.

Serbuk daun mimba, kelor dan sirih dimaserasi dengan menggunakan metanol, hal
ini bertujuan untuk mengekstrak senyawa metabolik sekunder yang terkandung
dalam daun pelarut metanol diduga mempunyai sifat yang dapat melarutkan
semua jenis komponen yang berupa polar, non polar, dan semi polar. Ekstrak
metanol dari daun dievaporasi untuk memisahkan ekstrak dengan pelarut sehingga
diperoleh ekstrak tanpa pelarut. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian
kemampuan uji efektif fraksi metanol beberapa ekstrak tanaman untuk
mengendalikan penyakit bulai (Peronosclerospora spp.) pada tanaman jagung

(Zea mays L.) (Agustina, 2016).



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan fraksi metanol ekstrak
tanaman tunggal maupun kombinasi untuk mengendalikan penyakit bulai pada

tanaman jagung.

1.3 Kerangka Pikiran

Penyakit bulai pada tanaman jagung yang disebabkan oleh patogen
Peronosclerospora spp. merupakan salah satu faktor penghambat produktivitas
jagung yang penting. Penyakit bulai dapat menyebabkan kehilangan hasil
produksi tanaman jagung sebanyak 30% (Rashid et al., 2013) sementara pada
tanaman jagung yang rentan kehilangan hasil akibat penyakit bulai dapat

mencapai 100%.

Penyakit bulai dapat menimbulkan gejala sistemik yang meluas ke seluruh bagian
tanaman atau dapat menimbulkan gajala lokal (setempat). Gejala sistemik hanya
terjadi bila jamur dari daun yang terinfeksi dapat mencapai titik tumbuh sehingga
dapat menginfeksi semua daun yang dibentuk oleh titik tumbuh itu (Talanca ,

2013).

Pengendalian penyakit bulai yang banyak sekali dilakukan dengan menggunakan
fungisida kimia merupakan cara paling praktis cepat dan mudah di dapat. Pada
penelitian ini pengujian tiga ekstrak tanaman yang dapat mencegah dan
mengendalikan penyakit bulai dan mengetahui ekstrak tanaman yang paling

efektif dalam mengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung.

Ekstrak tanaman merupakan fungisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan. Ekstrak tanaman terbuat dari bahan alami yang bersifat mudah terurai
di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan aman bagi makhluk hidup
karena residunya mudah hilang. Penggunaan ekstrak tanaman merupakan salah
satu cara alternatif dalam mengendalikan penyakit tanaman dan juga dapat
mengurangi ketergantungan penggunaan fungisida sintetis sehingga kerusakan

lingkungan dapat dikurangi. Bahan aktif yang terkandung dalam jaringan



tumbuhan atau tanaman baik pada daun, bunga, buah, kulit kayu, maupun akar
dapat berfungsi sebagai racun atau pembunuh, penangkal untuk mengendalikan

organisme pengganggu tanaman.

Menurut Biswas (2002), ekstrak daun mimba (Azadirachta indica) mengandung
senyawa terpen seperti diterpenoid, triterpenoid, azadirachta, nimbidin, nimbin,
nimbolide, dan asam nimbidik. Senyawa tersebut berfungsi sebagai pengganggu
pertumbuhan sel yang mengakibatkan kematian sel jamur. Menurut Sekarsari
dkk. (2013) ekstrak mimba memiliki potensi menekan keterjadian penyakit bulai
pada tanaman jagung. Metabolit sekunder utama yang berfungsi sebagai pestisida
adalah azadirachtin. Senyawa azadirachtin terbentuk secara alami dan termasuk
dalam kelompok senyawa triterpenoid yang merupakan biopestisida terbaik.
Azadirachtin dimanfaatkan sebagai bahan aktif ekstrak tanamanyang dapat

menghambat pertumbuhan jamur (Mirin, 1997).

Daun sirih (Piper betle) mengandung senyawa minyak atsiri, saponin, flavonoid
dan polifenol yang baik digunakan sebagai fungisida. Daun sirih mengandung
minyak atsiri sebanyak 4% (hidroksi kavikol, kavikol, kavibetol, estragol, eugenol,
metil eugenol, karvakrol, terpen, dan seskuiterpen), tanin, diastae, gula, dan pati.
Menurut Sekarsari dkk. (2013) ekstrak sirih memiliki potensi menekan keterjadian
penyakit bulai pada tanaman jagung. Kandungan minyak atsirinya memiliki daya
membunuh kuman (bakteriosid), fungi, dan jamur. Antibakteri pada feno/ daun
sirih sangat efektif untuk mengurangi bahkan menekan pertumbuhan bakteri

tanaman.

Tanaman lain yang juga memiliki sejumlah manfaat yaitu tanaman kelor
(Moringa oleifera), selain dimanfaatkan sebagai bahan pangan juga sebagai bahan
pengobatan karena mengandung senyawa antioksidan alami seperti asam fenol
dan flavonoid (Bhanger and Shahid, 2006). Beberapa penelitian secara in vitro
mempublikasikan pengobatan ekstrak daun dan biji M. oleifera sebagai obat
herbal. Ekstrak daun dan biji M. oleifera mengandung minyak esensial dan

kandungan senyawa utama sebagai antijamur (Ping-Hsien et al., 2007).



Ekstrak daun mimba mengandung senyawa tarpen seperti diterpenoid,
triterpenoid, azadirachta, nimbin, nimbi, nimbolide dan asam nimbidik. Ekstrak
daun sirith mengandung senyawa minyak atsirih, saponin, flavonoid dan pilifenol,
sedangkan ekstrak daun kelor mempunyai senyawa antioksidan alami seperti
asam fenol dan flavonoid. Kandungan senyawa pada masing-masing daun
memiliki aktivitas toksik sebagai contohnya daun sirih dan kelor mengandung
senyawa flavonoid senyawa golongan ini mempunyai bermacam- macam efek
yaitu efek anti tumor, anti kanker, anti oksidan, anti radang, analgesik, anti virus,
anti bakteri,anti hiperglikemik dan anti hepatotoksi (Waid, 2011), sedangkan pada
daun mimba mengandung senyawa tarpen senyawa ini berfungsi sebagai

pengganggu pertumbuhan sel yang mengendalikan kematian sel.

Selain sebagai pengendali penyakit suatu tanaman, ekstrak tanaman yang
digunakan sebagai pestisida nabati berpengaruh juga terhadap pertumbuhan suatu
tanaman. Menurut Moore (2017) terdapat peranan sitokinin dan auksin yang
berinteraksi dengan senyawa asam askorbat suatu senyawa yang terkandung

dalam ekstrak tanaman mimba, sirih, dan kelor.

Pengkombinasian ekstrak tanaman dilakukan sebagai inovasi pengendalian
penyakit bulai pada tanaman jagung. Penggunaan ekstrak fraksi metanol dalam
penelitian ini berguna untuk menjaga keutuhan senyawa dalam sampel yang
digunakan. Perlakuan masing- masing tepung tanaman diekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut metanol. Penggunaan pelarut metanol pada
proses maserasi karena pelarut tersebut dapat melarutkan hampir semua senyawa

metabolit sekunder.

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan guna mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh uji efektif fraksi metanol beberapa ekstrak tumbuhan untuk
mengendalikan penyakit bulai Peronosclerospora spp. pada tanaman jagung Zea

mays L.



1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Fraksi metanol ekstrak tanaman tunggal maupun kombinasi mengurangi
intensitas penyakit bulai.

2. Terdapat fraksi metanol ekstrak tanaman tertentu yang paling besar

mengurangi intensitas penyakit bulai.

3. Fraksi metanol ekstrak tanaman tunggal maupun kombinasi mempengaruhi
pertumbuhan tanaman jagung.

4. Terdapat fraksi metanol ekstrak tanaman tertentu yang paling besar

mempengaruhi pertumbuhan jagung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Jagung manis (Zea mays L.) merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus
hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan
tahap pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif.
Jagung manis dapat ditanam di indonesia mulai dataran rendah sampai di daerah
pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000-1800 m dpl. Daerah dengan
ketinggian optimum antara 0-600 m dpl merupakan ketinggian yang baik bagi

pertumbuhan tanaman jagung (AAK, 1993).

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Jagung

Klasifikasi tanaman jagung menurut Purwono danHartono (2004), sebagai berikut

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledone
Ordo : Gramine

Famili : Graminaceae
Genus : Zea

Spesies : Zea mays L.



2.1.2 Morfologi Tanaman Jagung

Akar yang tumbubh relatif dangkal merupakan akar adventif dengan percabangan
yang amat lebat, yang menyerap hara pada tanaman. Akar layang penyokong
memberikan tambahan topangan untuk tumbuh tegak dan membantu penyerapan
unsur hara. Akar layang ini tumbuh di atas permukaan tanah, tumbuh rapat pada
buku-buku dasar dan tidak bercabang sebelum masuk ke tanah (Rubatzky dan
Yamaguchi, 1998). Batang jagung tidak bercabang, berbentuk silinder, dan terdiri
dari beberapa ruas dan buku ruas. Pada buku ruas akan muncul tunas yang
berkembang menjadi tongkol. Tinggi batang jagung tergantung varietas dan
tempat penanaman, umumnya berkisar 60 — 300 cm (Purwono dan Hartono,

2004).

Daun tanaman jagung berbentuk pita atau garis, mempunyai ibu tulang daun yang
terletak tepat di tengah-tengah daun. Tangkai daun merupakan pelepah yang
biasanya berfungsi untuk membungkus batang tanaman jagung. Daun pada
tanaman jagung mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan tanaman utama

nya dalam penentuan produksi (Warisno, 2004).

Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoceous) karena bunga jantan dan
bunga betina terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina (tongkol) muncul dari
axillary apical tajuk. Bunga jantan (fassel) berkembang dari titik tumbuh apikal
diujung tanaman. Rambut jagung (silk) adalah pemanjangan dari saluran stylar
ovary yang matang pada tongkol. Hampir 95 % dari persariannya berasal dari
serbuk sari tanaman lain, dan hanya 5 % yang berasal dari serbuk sari tanaman

sendiri. Karena itu disebut juga tanaman bersari bebas (cross pollinated crop)

(Sunarti dkk., 2009).

Buah jagung terdiri atas tongkol, biji, dan daun pembungkus. Biji jagung
mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung
pada jenisnya. Pada umumnya, biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat
secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8-20 baris biji. Biji jagung
terdiri atas tiga bagian utama, yaitu kulit biji (seedcoat), endosperm dan embrio

(Rukmana, 2009).



2.2 Penyakit Bulai (Peronosclerospora spp.)

Penyakit bulai pada tanaman jagung yang disebabkan oleh patogen
Peronosclerospora spp. merupakan salah satu faktor penghambat produktivitas
jagung yang penting (Gambar 1). Penyakit bulai dapat menyebabkan kehilangan
hasil produksi tanaman jagung sebanyak 30% (Rashid et al., 2013), sementara
pada tanaman jagung yang rentan kehilangan hasil akibat serangan penyakit bulai
dapat mencapai 100% (Talanca , 2011). Penyakit bulai pada beberapa daerah
sentra tanaman jagung di Indonesia telah menjadi endemik, sehingga penyakit
bulai begitu mengancam areal tanaman jagung (Talanca, 2013).

Klasifikasi bulai menurut Kirk (2018):

Kingdom : Chromista

Filum : Stramenopiles

Kelas : Oomycetes

Ordo : Peronosporales

Famili : Peronosporaceae

Genus : Peronosclerospora

Spesies : P. maydis; P. sorghi; P. phillipinensis

Gambar 1. Penyakit bulai Peronosclerospora spp.

2.2.1 Penyebab Penyakit Bulai

Penyakit bulai pada tanaman jagung disebabkan oleh 10 jenis spesies jamur dari

tiga genus yaitu: 1) Genus Peronosclerospora, terdiri dari tujuh spesies
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(P.maydis, P.philliipinesis, P.sorghi, P. sacchari, P.heteropogoni, P.miscanthi,
dan P. spontanea, 2) Genus Scleroptora ada dua spesies (S. macrospora, dan
S.rayssiae), dan 3) Genus Sclerospora hanya satu spesies S.graminicola (Wakman

dan Djatmiko, 2002).

Spora Peronosclerospora spp.berkembang pada permukaan daun jagung
menghendaki air guttasi, lingkungan gelap, suhu tertentu dan saat berkecambah
akan keluar melalui stomata daun jagung di malam hari. Menurut Wakman dan
Burhanuddin, (2007) sporaP.maydis, P. phillipinesis, P.sorghi, P.sacchari,
P.rayssiae, S.graminicola dan S.macrospora menghendaki suhu untuk
berkecambah masing-masing 24°C, 21-26°C, 24-26°C, 20-25°C, 20-22°C, 17-
34°C dan 24-28°C (Shaw, 1978).

2.2.2 Gejala Dan Penyebarannya

Peronosclerospora spp. menyerang tanaman masih muda, gejala mulai ditemukan
saat tanaman berumur 2-3 MST. Penyakit dapat dikenali dengan terbentuknya
struktur spora menyerupai tepung pada permukaan daun umumnya petani kurang
menghiraukan keberadaan tanaman sakit dan dipertahankan hingga dewasa. Hal
ini berarti keberadaan sumber inokulum bulai sebenarnya dengan mudah dapat
dijumpai di pertanaman jagung, sementara petani juga tidak melakukan tindakan

pengendalian penyakit.

Daun yang baru saja membuka pada tanaman terinfeksi bulai mempunyai bercak-
bercak klorotis kecil-kecil. Bercak ini akan berkembang menjadi jalur yang
sejajar dengan tulang induk berwarna putih sampai kekuningan pada permukaan
daun, diikuti oleh garis-garis klorotik (Gambar 4). Daun berbentuk kaku, tegak
dan menyempit karena adanya benang-benang patogen dalam ruang antar selnya
(Semangun,2004). Ciri lainnya, pada pagi hari di sisi bawah daun terdapat lapisan
tepung berwarna putih. Gejala yang ditemukan jika perakaran tanaman jagung
dicabut terlihat ada akar menggerombol tidak berkembang sehingga mengganggu

proses transfer hara ke daun dan seluruh tanaman sehingga tampak pucat.
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2.2.3 Morfologi Penyakit Bulai

Struktur konidiofor dan bentuk serta ukuran dari konidia. Konidiofor dibagi
menjadi tiga kategori berdasarkan bentuk konidia: bulat, ovoid hingga sedikit
memanjang, dan bentuk panjang, tetapi biasanya hanya terdapat sedikit perbedaan
morfologi. Spesies dibedakan hanya dengan variasi ukuran dan bentuk spora dan
konidiofornya, perbedaan inang, kehadiran oospora, dan perbedaan morfologi lain
(Bonde et al.,1992). Di Indonesia ditemukan tiga spesies Peronosclerospora
yang memiliki bentuk sporayang berbeda, Peronosclerospora maydis memiliki
spora berbentuk bulat, Peronosclerospora philippinensis dengan bentuk spora
lonjong, serta Peronosclerospora sorghii yang memiliki bentuk spora bulat telur

(Wakman, 2006).

2.2.4 Pola Penyebaran

Penyebaran penyakit bulai dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jarak
tanaman, angin dan hujan. Meskipun patogen ini berada sistemik dalam biji, tapi
jika biji dikeringkan hingga 14%, maka tidak lagi terinfeksi (Adenle and
Cardwell, 2000). Khusus P. sorghi bersifat soil-borne dan air-borne. Sementara
kedua spesies lainnya hanya bersifat air-borne. Hal ini disebabkan karena P.
sorghi memproduksi oospora yang bertahan di dalam tanah dan menginfeksi akar
tanaman inang. QOospora dapat disebarkan melalui benih, angin dan air. Qospora
dapat bertahan beberapa tahun pada kondisi yang menguntungkan. Intensitas
serangan tertinggi dapat ditemukan pada lokasi dengan tekstur tanah berpasir

dengan suhu 24-29°C dengan kelembaban 0,2 bar.

2.3 Ekstrak Tanaman

Ekstrak tanaman merupakan fungisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan. Ekstrak tanaman terbuat dari bahan alami yang bersifat mudah terurai

di alami sehingga tidak mencemari lingkungan dan aman bagi makhluk hidup.
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2.3.1 Ekstrak Daun Sirih

Sirih digunakan sebagai tanaman obat (fitofarmaka) sangat berperan dalam
kehidupan. Minyak atsiri dari daun sirih mengandung minyak terbang
(betlephenol), seskuiterpen, pati, diatase, gula dan zat samak dan kavikol yang
memiliki daya mematikan kuman, antioksidasi dan fungisida, anti jamur.

Menurut Prayogo dan Sutaryadi (1992) minyak atsiri yang berasal dari daun sirih
mengandung senyawa fenol, seskuiterpen, dan kavikol yang bersifat anti jamur.
Menurut Waid (2011), ekstrak daun sirih mengandung senyawa aromatik seperti
hidroksikavikol, kavikol, dan betlepenol. Senyawa senyawa aktif tersebut mampu
menekan pertumbuhan jamur patogen dengan cara mengganggu dinding sel atau
menghambat permeabilitas dinding sel sehingga komponen penting seperti protein

keluar dari sel dan sel berangsur-angsur mati (Koul ez al., 2008).

2.3.2 Ekstrak Daun Kelor

Tanaman kelor (Moringa oleifera), dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan
karena mengandung senyawa antioksidan alami seperti asam fenol dan flavonoid
(Bhanger and Shahid, 2006). Beberapa penelitian secara in vitro
mempublikasikan pengobatan ekstrak daun dan biji M. oleifera sebagai obat
herbal. Ekstrak daun dan biji M. oleifera mengandung minyak esensial dan

kandungan senyawa utama sebagai antijamur (Ping-Hsien et al., 2007).

Potensi aktivitas biologi ekstrak tanaman telah banyak diteliti untuk
mengendalikan banyak jamur patogen, dan beberapa di antaranya menunjukkan
potensi yang sangat besar dalam mengendalikan beberapa patogen. Ekstrak-
ekstrak ini dapat menghambat perkecambahan spora, menghambat pertumbuhan

dan multiplikasi patogen, ataupun mematikan jamur patogen (Yulia, 2006).

2.3.3 Ekstrak Daun Mimba

Tanaman mimba merupakan tanaman obat yang memiliki berbagai macam
kegunaan untuk dikembangkan menjadi sumber bahan dasar pembuatan pestisida

nabati. Daun mimba mengandung bahan aktif yang disebut azadirachtin dan
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salanin. Mimba dapat menghasilkan lebih dari 20 jenis metabolit sekunder. Daun
dan bijinya mengandung beberapa metabolit sekunder yang aktif sebagai pestisida
nabati diantaranya azadirachtin, salanin, meliontriol, dan nimbin. Azadirachtin
dimanfaatkan sebagai bahan aktif ekstrak tanamanyang dapat menghambat
pertumbuhan jamur penyebab penyakit tanaman (Mirin, 1997). Syamsudin
(2007) melaporkan bahwa senyawa yang terkandung pada daun mimba yaitu
azadirachtin, salanin, nimbin dan nimbidin dimana senyawa terebut berfungsi
sebagai pengganggu pertumbuhan sel yang dapat mengakibatkan kematian sel

jamur.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari — Maret 202, di Halaman Gedung G
Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan Laboratorium IImu Penyakit

Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman , Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu polibag, pipet tetes, botol
ekstrak, erlenmayer, kertas saring, plastik wrap, alat tulis, map kertas, penggaris,
meteran, cangkul, wadah plastik, autoklaf, plastik tahan panas, drum,
kompor,rotary evaporator dan oven. Bahan-bahan yang akan digunakan yaitu
benih tanaman jagung varietas Bisi, daun sirih, daun kelor, daun mimba, pupuk

kandang, aquades, dan metanol.

3.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri dari delapan perlakuan, yaitu tanaman sakit (P0), ekstrak daun mimba
(P1), ekstrak daun kelor (P2), ekstrak daun sirih (P3), ekstrak daun mimba + daun
kelor ( P4), ekstrak daun sirih + daun mimba (P5), ekstrak daun sirih + daun kelor
(P6), dan ekstrak daun sirih + daun mimba + daun kelor (P7). Masing- masing
perlakuan diulang sebanyak tiga kali dan 3 ulangan, sehingga didapatkan 24
satuan percobaan. Tata letak percobaan dengan penempatan yang disusun secara

acak (Gambar 2).
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Keterangan:
PO : tanaman sakit
P1 : daun mimba
P2 : daun kelor
P3 : daun sirih
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P5
P6
P7

3.4 Pelaksanaan Penelitian
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Gambar 2

: daun mimba + daun kelor
: daun sirih + daun mimba
: daun sirih + daun kelor

: daun sirih + daun mimba + daun kelor

3.4.1 Persiapan Media Tanam

. Tata Letak Percobaan

15

Media tanah yang digunakan diambil dari Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas

Pertanian Universitas Lampung. Media tanah dan pupuk kandang disterilisasi
dengan menggunakan drum yang dipanaskan selama 4 jam. Tanah dan pupuk
kandang tersebut digunakan sebagai media tanam dengan perbandingan 2:1.
Tanah dan pupuk kandang tersebut dimasukkan ke dalam polibag 10 kg dan

media siap untuk ditanam.
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3.4.2 Penanaman

Benih jagung varietas Bisi ditanam pada polybag dengan masing-masing polybag
berisi 10 benih jagung. Setelah tanaman tumbuh dilakukan pemeliharaan dengan
menyiram benih jagung sehari dua kali pagi dan sore hari dan melakukan

penyiangan gulma apabila gulma mulai tumbuh disekitar pertanman jagung.

3.4.3 Penyediaan Sumber Inokulum jamur Perenosclerospora spp.

Penyediaan suspensi spora Peronosclerospora spp. dilakukan dengan cara
memanen spora jamur pada daun jagung yang bergejala. Spora dipanen dengan
merendam daun jagung pada cawan petri. Kemudian daun jagung diserut pada
bagian daun atas dan bawah secara perlahan dengan menggunakan kuas agar
spora terlepas dari daun dan jatuh didalam cawan petri. Larutan yang telah berisi
Peronosclerospora spp. diinokulasikan tepat di titik tumbuh tanaman jagung yang

sehat.

3.4.4 Pembuatan Ekstrak Tanaman

Daun sirih, daun mimba dan daun kelor masing-masing ditimbang sebanyak 200
g, dicuci dengan air steril dan dikeringanginkan. Selanjutnya masing-masing jenis
daun kemudian diblender dan diayak untuk mendapatkan tepung daun yang halus.
Setelah didapat tepung daun yang halus dimasukkan kedalam botol ekstrak lalu
ditambahkan 1 L metanol 96% dan ditutup rapat. Proses perendaman selama 3
hari sambil diaduk tiap 8 jam sekali. Setelah 3 hari campuran daun disaring
dengan menggunakan kertas saring. Maserat yang diperoleh dievaporasi
menggunakan rotary evaporator dengan temperatur 50°C dan putaran 60 rpm

untuk memisahkan ekstrak dengan pelarut.

3.4.5 Aplikasi Ekstrak Tanaman

Pengaplikasian ekstrak dilakukan pada dini hari bersamaan dengan proses
inokulasi Peronoscleopora spp. Ekstrak didapat berupa larutan yang kental lalu
dilarutkan dengan pelarut air yang sudah tercampur dengan spora

Peronosclerospora spp. Konsentrasi yang digunakan pada masing-masing
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ekstrak 0% (kontrol), ekstrak tanaman tunggal 10% (1 ml), jika terdapat dua
kombinasi ekstrak 10% (0,5 ml + 0,5 ml), jika tiga kombinasi ekstrak 10% (0,34
ml + 0,34 ml + 0,34 ml). Cawan petri yang udah berisi masing- masing
konsentrasi ekstrak diberi sumber inokulum lalu campur secara merata, setelah
tercampur maka langsung diaplikasikan pada dengan cara meneteskan di titik

tumbuh tanaman.

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap hari selama 45 hari. Variabel yang diamati adalah
masa inkubasi, intensitas penyakit bulai dan pertumbuhan tanaman jagung.
Pengamatan pertumbuhan tanaman terdiri dari pengamatan tinggi tanaman dan

bobot kering berangkasan dan akar tanaman.

3.5.1 Masa Inkubasi

Masa inkubasi tanaman merupakan waktu yang diperlukan tanaman untuk
merespon adanya patogen mulai dari inokulasi sampai tanaman bergejala.
Tanaman jagung yang sudah diinokulasikan jamur P. maydis diamati setiap hari

untuk melihat awal munculnya gejala setelah inokulasi.

3.5.2 Intensitas Penyakit
Intensitas penyakit yang dihitung yaitu keterjadian penyakit dan keparahan

penyakit.

a. Keterjadian Penyakit

Pengamatan keterjadian penyakit dilakukan setiap hari setelah inokulasi. Gejala
yang diamati merupakan gejala sistemik. Data yang diambil merupakan data per
minggu setelah inokulasi pertama. Keterjadian penyakit dapat ditentukan dengan

rumus sebagai berikut (Ginting, 2013):

n
Kp=—X 100 %
N
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Keterangan:
Kp :Keterjadian penyakit
n :Jumlah tanaman bergejala

N :Jumlah tanaman yang diamati

b. Keparahan Penyakit

Keparahan penyakit diamati pada gejala lokalnya. Pada keterjadian penyakit yang
diamati adalah berapa tanaman yang sudah menunjukkan gejala penyakit pada
setiap polybag, sedangkan pada keparahan penyakit yang diamati adalah gejala
per daun tanaman dengan menggunakan skor (Gambar 3). Skor keparahan

penyakit dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1.Skoring penyakit yang dipakai adalah skala yang terdiri dari 5 kategori

Skor Keterangan
0 Tidak ada gejala
1 Gejala timbul 1 - <10% perdaun
2 Gejala terjadi >10% - < 25% perdaun
3 Gejala terjadi >25% - <50% perdaun
4 Gejala terjadi >50% perdaun

(Ginting, 2013).

Gambar 3. Skor keparahan penyakit bulai tanaman jagung
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Intensitas keparahan penyakit pada dihitung dengan rumus sebagai berikut :

L(nxv)
Kep = WIOO %

Keterangan:

Kep : Keparahan penyakit
: Jumlah daun dengan skor tertentu

n
N :Jumlah daun yang diamati

<

: Nilai numerik pada masing-masing kategori

<

: Skor tertinggi

3.5.3 Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman jagung diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi
tanaman dengan menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan mulai dari

1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST, 5 MST dan 6MST (minggu setelah tanam).

3.5.4 Jumlah Daun
Pengamatan jumlah dilakukan dengan menghitung jumlah daun tanaman jagung.
Pengamatan dilakukan setiap 7 hari sekali pada setiap polybag, dilakukan mulai

dari 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST, 5 MST dan 6 MST (minggu setelah tanam).

3.5.5 Bobot Kering Berangkasan dan Akar Tanaman

Bobot kering berangkasan ditimbang dengan cara tanaman jagung dicabut dari
media tanam kemudian dibersihkan dari kotoran yang melekat seperti tanah.
Selanjutnya berangkasan dipotong-potong dengan dipisahkan bagian akar,batang
dan daun. Kemudian dimasukkan ke dalam amplop yang berbeda sesuai dari
bagian tanaman. Selanjutnya dioven dengan suhu 80°C selama 4 hari sampai

bobot berangkasan telah konstan.
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3.5.6 Viabilitas Spora

Sebagai data pendukung dilakukan pengamatan viabilitas spora bulai diakhir
penelitian pada 35 HSI dengan cara memanen spora terlebih dahulu pada pukul
05.00 WIB kemudian cawan petri yang sudah terisi spora bulai didiamkan di
dalam ruang berAC pada suhu 17°C selama 5 jam. Selanjutnya diamati
perkecambahan spora Peronosclerospora spp. di bawah mikroskop stereo dengan
cara mengambil setetes spora bulai di dalam cawan petri kemudian diteteskan
pada kaca preparat cekung, lalu diamati, dihitung jumlah spora yang berkecambah
dan spora yang tidak berkecambah, kemudian dihitung persentase perkecambahan
spora yang telah diamati tersebut dari total spora yang diamati pada
hematositometer. Perhitungan viabilitas spora dilakukan dengan menggunakan

rumus (Kurniawan, 2017).
V=-2-x100%
gxu

Keterangan:

V: Viabilitas spora

g : Jumlah spora yang berkecambah

u: Jumlah spora yang tidak berkecambah

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam, homogenesitas ragam ,
diuji dengan uji Barlett. Aditivitas data diuji menggunakan uji Tukey. Perbedaan
nilai tengah antara perlakuan diuji lanjut dengan menggunakan uji BNT taraf

nyata 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut

1 Fraksi metanol ekstrak tanaman tunggal maupun kombinasi mampu menekan
intensitas penyakit bulai.

2 Tidak ada perbedaan keefektifan terhadap ekstrak tanaman dalam menekan
intensitas penyakit bulai.

3 Tidak terdapat fraksi metanol ekstrak tanaman tunggal maupun kombinasi
dapat meningkatkan tinggi tanaman jagung.

4 Tidak terdapat fraksi metanol ekstrak tanaman yang mampu meningkatkan

tinggi tanaman jagung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai
keefektifan ektrak daun sirih, daun mimba, dan daun kelor dalam menekan

penyakit pada tanaman lainnya.
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